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ABSTRAK 

 
 Pada umumnya, pembuatan angkak menggunakan media beras 
karena mengandung banyak pati, namun saat ini telah diupayakan 
berbagai bahan sebagai media pertumbuhan Monascus dengan tujuan 
diversifikasi media. Kedelai telah digunakan sebagai media fermentasi 
Monascus sp. sehingga kemungkinan lupin yang memiliki komposisi 
kimia mirip dengan kedelai dapat juga digunakan sebagai media 
fermentasi Monascus sp. Pada proses fermentasi, konsentrasi starter 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilah 
fermentasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh konsentrasi starter Monascus sp. KJR 2 terhadap total kapang 
Monascus dan produksi pigmen pada media biji lupin. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) satu faktor dengan perlakuan yaitu perbedaan 
konsentrasi starter yang terdiri dari 4 level (4% v/b, 6% v/b, 8% v/b, 10% 
v/b). Masing masing perlakuan diulang sebanyak enam kali. Pengujian 
yang dilakukan meliputi analisa total kapang, kadar pigmen larut etanol, 
dan pH. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan analisa varians 
(ANAVA) pada α = 5%. Apabila hasil uji ANAVA menunjukan adanya 
pengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Duncan (Duncan’s 
Multiple Range Test) pada α = 5% untuk mengetahui taraf perlakuan yang 
memberikan perbedaan nyata. 

Data penelitian menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi 
starter terhadap peningkatan total kapang dan kadar pigmen Monascus sp. 
seiring dengan meningkatnya konsentrasi starter yang digunakan, tetapi 
terjadi penurunan pada konsentrasi starter 10% v/b sehingga perlakuan 
terbaik yang dipilih adalah konsentrasi starter 8% v/b. 

 
Kata kunci:  Monascus sp. KJR 2, total kapang, produksi pigmen, biji   

Lupin, konsentrasi starter. 
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ABSTRACT 
 

In general, the production of angkak using rice media because it 
contains a lot of starch, but currently has pursued a variety of materials as 
Monascus growth media with the aim of diversifying the media. Soybeans 
have been used as fermentation media Monascus sp. so it’s possible for 
lupin which have similar chemical compositions to soy can also be used 
as a medium for fermentation of Monascus sp. In fermentation process, 
the concentration of starter is one of the important factor to determine the 
success of fermentation. Therefore, it is necessary to study the effect of 
the concentration of starter Monascus sp. KJR 2 on total molds and 
pigmen production of Monascus in lupine seed media. 

The experimental design used is single factor randomized block 
design (RBD) in which different starter concentrations (4% v/w; 6%v/w; 
8% v/w; 10% v/w) is the treatment and each treatment was replicated six 
times. After fermentation for 14 days, the Monascus-fermented lupins 
were analyzed for the moulds enumeration by dilution plating, ethanol 
soluble pigments, and pH. The obtained data were analyzed using 
Analysis of Variance (ANOVA) at α = 5%. If ANOVA results indicate a 
significant effect, Duncan’s Multiple Range Test at α = 5% is performed 
to determine the level of treatment that give a significant differences. 

The data showed that starter concentration influence the increase 
in total mold and pigment production of Monascus sp. along with the 
increasing concentration of starter used, but at 10% v/w starter 
concentration both total mold and pigment production decrease. Based on 
that result the best treatment is at 8% v/w starter concentration. 

  
Keywords:  Monascus sp. KJR 2, total molds, pigment production, 

Lupin seed, starter concentration. 
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